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Abstract. Dating violence is an increasing phenomenon and a global concern. This study 

aims to understand the role of attachment style in increasing individuals' vulnerability to 

dating violence. Using the scoping review method, this research analyzes 9  relevant articles 

published between 2014 and 2024. The findings indicate that individuals with insecure 

attachment, particularly anxious attachment and avoidant attachment, are more susceptible 

to becoming victims of violence. Anxious attachment is associated with high emotional 

dependence and an excessive fear of rejection, making it difficult for victims to leave 

unhealthy relationships. Meanwhile, avoidant attachment increases the risk of violence due 

to a tendency to avoid conflict and tolerate abusive behavior. The impact of such violence 

includes psychological disorders such as depression, anxiety, PTSD, and social isolation. 

This study highlights the importance of psychosocial interventions and education on healthy 

attachment to prevent dating violence and assist victims in building safer and more 

supportive relationships in the future. 
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Abstrak. Kekerasan dalam pacaran merupakan fenomena yang semakin meningkat dan 

menjadi perhatian global. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran attachment style 

dalam meningkatkan kerentanan individu terhadap kekerasan dalam pacaran. Menggunakan 

metode scoping review, penelitian ini menganalisis 9 artikel yang relevan dalam kurun 

waktu 2014–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan insecure 

attachment, khususnya anxious attachment dan avoidant attachment, lebih rentan menjadi 

korban kekerasan. Anxious attachment dikaitkan dengan ketergantungan emosional yang 

tinggi dan ketakutan berlebihan terhadap penolakan, yang membuat korban sulit keluar dari 

hubungan yang tidak sehat. Sementara itu, avoidant attachment meningkatkan risiko 

kekerasan karena kecenderungan untuk menghindari konflik dan menoleransi perlakuan 

buruk. Dampak dari kekerasan ini mencakup gangguan psikologis seperti depresi, 

kecemasan, PTSD, serta isolasi sosial. Studi ini menegaskan pentingnya intervensi 

psikososial dan edukasi tentang kelekatan yang sehat untuk mencegah kekerasan dalam 

pacaran serta membantu korban membangun hubungan yang lebih aman dan suportif di 

masa depan. 

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Pacaran, Insecure Attachment, Avoidant Attachment. 
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A. Pendahuluan 

Kekerasan dalam hubungan pacaran semakin banyak terjadi. Hubungan romantis sering kali 

menghadirkan konflik akibat perbedaan latar belakang individu (Diananty, 2020). Berdasarkan survei 

World Health Organization (2021) terkait penyintas kekerasan pasangan intim dan kekerasan seksual 

pada tahun 2000-2018 di 161 negara, menunjukkan bahwa lebih dari seperempat wanita berusia 15-

49 tahun yang menjalin hubungan dengan pasangannya mengalami kekerasan fisik dan seksual. 

Sebanyak 20% kekerasan fisik dan seksual terjadi di Pasifik Barat, 22% Eropa, 25% di Amerika, 33% 

di Afrika, 31% di Mediterania, dan 33% di Asia Tenggara (World Health Organization, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, Asia tenggara memiliki tingkat kekerasan fisik dan seksual pasangan 

tertinggi dibanding negara-negara lainnya. 

Di Indonesia, Stastistics Indonesia (2017) melaporkan satu dari tiga perempuan usia 15-64 

tahun menalami kekerasan dalam hubungan pada 2016 – 2021. Komnas perempuan (2021) mencatat 

peningkatan kasus kekerasan terhadap perempuan sebesar 50% sejak 2020, termasuk  2.527 kasus 

kekerasan fisik dan 463 kasus kekerasan seksual dalam pacaran.  

Salah satu faktor psikologis yang berperan dalam terjadinya kekerasan dalam pacaran 

adalah gaya kelekatan (attachment style) pada individu (Andayu et al, 2020). Gaya kelekatan 

merujuk pada pola hubungan emosional yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan memiliki 

dampak signifikan terhadap pola interaksi seseorang dalam hubungan dewasa. Berdasarkan teori 

kelekatan yang dikemukakan oleh Bowlby (1988), individu dengan gaya kelekatan tidak aman 

(insecure attachment) cenderung memiliki kesulitan dalam mengelola emosi dan konflik. 

Kesulitan ini sering kali berujung pada dinamika hubungan yang kurang sehat, termasuk risiko 

kekerasan dalam pacarana (Bianita dan Fitri, 2021).  

Penelitian terkait gaya kelekatan dan kekerasan dalam pacaran di Indonesia menunjukkan 

bahwa individu dengan gaya kelekatan tidak aman lebih rentan menjadi korban atau pelaku 

kekerasan dalam hubungan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bianita dan Fitri  (2021)  di 

SMA Negeri se-DKI Jakarta menemukan bahwa mayoritas remaja yang mengalami kekerasan 

dalam pacaran memiliki gaya kelekatan preoccupied. Gaya kelekatan ini ditandai dengan 

kecemasan tinggi terhadap hubungan dan ketergantungan emosional yang berlebihan pada 

pasangan, yang dapat meningkatkan kerentanan individu terhadap kekerasan dalam upaya 

mempertahankan hubungan mereka (Bianita dan Fitri, 2021). 

Selain itu, pada penelitian  menyoroti bahwa individu dengan gaya kelekatan tidak aman 

sering kali menunjukkan tingkat kematangan emosi yang lebih rendah, emosi yang labil, dan perilaku 

obsesif (Az-Zahra dan Komarudin, 2024). Kondisi ini membuat korban sulit untuk keluar dari 

hubungan yang tidak sehat, bahkan ketika mereka mengalami kekerasan secara fisik maupun 

emosional (Wahyuningrat et al, 2024). Selain itu, korban dengan kelekatan tidak aman sering kali 

mengalami dampak psikologis yang signifikan, seperti rendahnya harga diri, trauma, dan kesulitan 

membangun hubungan yang sehat dimasa depan (Lee dan Hankin, 2009). Di Indonesia, budaya 

patriarki dan norma gender juga turut memperburuk situasi ini, di mana perempuan sering kali 

dipandang sebagai pihak yang lebih lemah, sehingga menjadi lebih rentan terhadap kekerasan dalam 

hubungan, sehingga hal tersebut memperburuk situasi korban, di mana mereka merasa malu atau takut 

untuk melaporkan kekerasan yang dialami, sehingga menghambar akses mereka terhadap dukungan 

dan bantuan yang diperlukan.  

 

B. Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode scoping 

review. Scoping review adalah metode tinjauan literatur yang bertujuan untuk memetakan konsep 

utama dalam suatu bidang penelitian, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan mensintesis bukti 

pada penelitian. Selanjutnya, informasi penting dari literatur – literatur akan disusun untak 

mendaparkan hasil narasi yang menyeluruh tentang topik yang telah di tetapkan (Arksey, 2005). 

Langkah awal dalam scoping review adalah dengan mengurangi cakupan tinjauan dengan 

menetapkan kriteria inkluksi dan ekslusi. Kriteria inklusi yang digunakan yaitu: (1) Artikel yang 

membahas hasil penelitian empiris, (2) artikel yang mengkaji kekerasan dalam pacaran, (3) artikel 

yang mengkaji attachment pada korban kekerasan dalam pacaran, (4) artikel yang mengkaji 

attachment style pada korban kekerasan dalam pacaran yang dipublikasikan dalam rentang waktu 
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2014 hingga 2024. Selanjutkan penelitian tidak akan dimasukan jika memenuhi kriteria eksklusi yaitu: 

(1) artikel yang berbentuk literature review, (2) artikel yang diterbitkan dalam prosiding, (3) artikel 

yang diterbitkan sebagai bab buku atau tesis. 

Selanjutnya, search engine yang digunakan untuk memperoleh sumber literature yang relevan 

dengan penelitian ini mencakup Google scholar, SageJournal, Springerlink, dan Scopus. Pencarian 

artikel dilakukan dengan menggunakan beberapa kata kunci seperti “Dating violence”, “Kekerasan 

dalam pacarana”, “attachment style pada hubungan dengan kekerasan”, “attachment style dalam 

hubungan romantis”. Setelah melakukan pencarian artikel, peneliti mendapatkan 30 artikel yang 

kemudian peneliti kategorikan artikel – artikel tersebut relevan atau tidak relevan sesuai dengan 

kriteria inklusi dan kriteria ekslusi yang telah ditentukan. Hasil dari proses ini adalah sejumlah 9 

artikel yang memenuhi kriteria tersebut, yang kemudian akan dianalisis lebih mendalam untuk 

menggali informasi dan temuan – temuan yang dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai 

topik penelitian. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Kriteria Inklusi 

Penulis Judul Metode Sampel Tujuan Hasil 

Nabila et 

al., (2019) 

Pengaruh Gaya 

Kelekatan 

Terhadap Toxic 

Relationship 

Pada 

Mahasiswa 

Teknik Elektro 

Universitas 

Singaperbangs

a Karawang 

Kuantitati

f 

N = 118 

Mahasiswa 

Teknik 

Elektro 

angkatan 

2019 

Untuk 

mengeksplorasi 

apa yang melatar 

belakangi 

korban yang 

terjebak dalam 

kekerasan dalam 

berpacaran 

Individu dengan 

gaya kelekatan 

insecure 

biasanya 

memiliki model 

diri yang negatif 

(merasa tidak 

layak dicintai) 

dan model orang 

lain yang negatif 

(tidak percaya 

pada pasangan). 

Hal ini membuat 

mereka 

cenderung 

bertahan dalam 

hubungan yang 

tidak sehat 

karena mereka 

merasa tidak 

akan 

menemukan 

hubungan yang 

lebih baik. 

Yuliani dan 

Fitria 

(2017) 

Gaya 

Kelekatan 

Preoccupied 

Memiliki Peran 

Signifikan 

Terhadap 

Kecenderunga

n Mengalami 

Stockholm 

Syndrome 

Kuantitati

f 

N = 323 

Perempuan 

dewasa 

awal 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

pengalaman 

awal kelekatan 

dapat 

berdampak pada 

hubungan 

interpesonal di 

masa dewasa 

pengalaman 

masa kecil yang 

membentuk 

gaya kelekatan 

insecure 

(preoccupied) 

dapat membawa 

individu pada 

pola hubungan 

yang tidak sehat 

di masa dewasa 
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sehingga 

perempuan 

dewasa awal 

dengan 

preoccupied 

attachment style 

cenderung 

terjebak dalam 

hubungan 

kekerasan, 

seperti yang 

terjadi pada 

Stockholm 

Syndrome, 

karena pola 

hubungan yang 

ditandai dengan 

kecemasan dan 

ketergantungan 

terhadap 

pasangan. 

Andayu et 

al., (2019) 

Peran Insecure 

Attachment 

Terhadap 

Kekerasan 

Psikologis 

Dalam Pacaran 

Pada 

Perempuan 

Remaja Akhir  

Kuantitati

f  

N = 393 

Perempuan 

remaja 

akhir  

Untuk 

mendapatkan 

eksplorasi lebih 

lanjut mengenai 

peran  

attachment 

menjadi faktor 

risiko utama 

bagi korban 

kekerasan  

insecure 

attachment, 

khususnya 

preoccupied, 

dismissive, dan 

fearful avoidant, 

adalah faktor 

risiko utama 

yang 

memengaruhi 

kerentanan 

seseorang 

menjadi korban 

kekerasan 

psikologis 

dalam pacaran. 

Pola kelekatan 

ini menciptakan 

ketergantungan 

emosional, 

ketakutan akan 

penolakan, dan 

ketidakmampua

n untuk 

mengelola 

konflik secara 

sehat, sehingga 

meningkatkan 

kemungkinan 

seseorang 

bertahan dalam 

hubungan yang 

penuh 

kekerasan. 

https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16981
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16981 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 647-656   ISSN: 2828-2191 

 

Danahfatin 

dan Rizka., 

(2024) 

Pengaruh 

Attachment 

Styles 

Terhadap 

Ketergantunga

n Emosional 

Remaja 

Berpacaran 

Kuantitati

f  

N = 425 

Remaja 

yang 

menjalin 

hubungan 

romantis  

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

insecure 

attachment 

mempengaruhi 

kerentanan 

terhadap 

hubungan yang 

tidak sehat  

Individu yang 

memiliki 

insecure 

attachment lebih 

mundah untuk 

memiliki pola 

ketergantungan 

emosional dan 

rasa takut untuk 

ditinggalkan 

oleh 

pasangannya.  

Stover et 

al., (2018) 

The Modering 

Role of 

Attachment on 

the Association 

Between 

Childhood 

Maltreatment 

and Adolescent 

Dating 

Violence 

Kuantitati

f  

N = 150 

remajaj 

yang 

pernah 

mengalami 

kekerasan 

atau 

pengabaian 

pada masa 

kecil  

Untuk 

memahami 

bagaimana 

pengabaian pada 

masa kecil dapat 

mempengaruhi 

individu 

menjadi korban 

dimasa depan.  

Anak-anak yang 

mengalami 

pengabaian 

sering tidak 

mendapatkan 

kasih sayang, 

perhatian, atau 

perlindungan 

yang konsisten 

dari pengasuh 

mereka. Hal ini 

menyebabkan 

terbentuknya 

gaya kelekatan 

insecure 

sehingga mereka 

melihat diri 

sendiri sebagai 

tidak layak 

dicintai, dan 

lebih rentan bagi 

mereka untuk 

menerima 

perlakuan buruk 

dari pasangan 

karena merasa 

tidak memiliki 

kemampuan atau 

hak untuk 

menuntut 

perlakuan yang 

lebib baik.  

Asri dan 

Widayastut

i (2023) 

Adult 

Attachment 

Style on 

Intimate 

Partner 

Psychological 

Violence 

Victim Among 

Young Adults 

Women 

Kualitatif N = 2 

Wanita 

dewasa 

awal yang 

pernah 

mengalami 

kkeerasan 

psikologis 

dalam 

hubungan 

pacaran 

Untuk 

memahami 

bagaimana 

korban 

mempertahanka

n hubungannya 

Responden rela 

melakukan hal-

hal untuk 

mempertahanka

n hubungan, 

seperti 

membantu 

melunasi hutang 

pasangan, 

menyesuaikan 

diri dengan 

https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16981
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.16981 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 647-656   ISSN: 2828-2191 

 

kebiasaan 

pasangan 

(meskipun tidak 

disukai, seperti 

minum alkohol 

atau nongkrong 

hingga larut 

malam). lebih 

memilih 

mengabaikan 

atau 

menghindari 

sumber konflik, 

seperti 

menonaktifkan 

akun media 

sosial ketika 

merasa 

diabaikan oleh 

pasangan. 

Tussey et 

al., (2018) 

Poor Parenting, 

Attahcment 

Style, and 

Dating 

Violence 

Perpetration 

Among 

College 

Students  

Kuantitati

f  

N = 1.482 

mahasiswa 

perguruan 

tinggi di 

Amerika 

Serikat  

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

attachment 

anxiety 

membuat korban 

lebih rentan 

menjadi korban 

kekerasan  

Karena ingin 

menjaga 

hubungan, 

mereka 

cenderung 

mentoleransi 

perilaku 

kekerasan, baik 

secara fisik 

maupun 

emosional. 

Individu dengan 

attachment 

anxiety mungkin 

tetap bertahan 

dengan 

pasangan yang 

sering 

mengontrol, 

merendahkan, 

atau melakukan 

kekerasan verbal 

karena mereka 

takut 

ditinggalkan dan 

merasa bahwa 

tanpa pasangan 

mereka tidak 

berharga. 

Bonache 

(2017) 

Romantic 

Attachment, 

Conflict 

Resolution 

Styles, and 

Teen Dating 

Kuantitati

f 

N = 1.298 

remaja di 

Spanyol 

(49% 

perempuan

) 

Untuk melihat 

bagaimana 

kemungkin 

attachment 

avoidant 

terjebak dalam 

Individu dengan 

avoidant 

attachment 

cenderung 

menjaga jarak 

emosional, 
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Violence 

Victimization 

hubungan 

dengan 

kekerasan  

penelitian ini 

menemukan 

bahwa mereka 

tetap berisiko 

menjadi korban 

kekerasan dalam 

pacaran karena 

menghindari 

konflik, mereka 

mungkin tidak 

menanggapi 

perilaku abusif 

pasangan secara 

efektif. Hal ini 

dapat membuat 

pasangan 

semakin 

dominan dan 

meningkatkan 

risiko kekerasan. 

 

Meskipun 

mereka menjaga 

jarak, mereka 

mungkin 

bertahan dalam 

hubungan yang 

tidak sehat 

karena mereka 

merasa lebih 

nyaman dengan 

menghindari 

perubahan 

daripada 

menghadapi 

ketidakpastian 

dari putusnya 

hubungan. 

 

Bianita dan 

Fitri (2022) 

Profil 

Attachment 

Style Remaja 

yang 

Mengalami 

Kekerasan 

Berpacaran 

Kuantitati

f 

N = 411 

siswa SMA 

Negeri di 

DKI 

Jakarta 

yang 

mengalami 

kekerasan 

dalam 

pacaran 

Untuk 

mengeksplorasi 

dampak dari 

hubungan 

dengan 

kekerasan pada 

korban  

Individu 

mengalami 

penurunan harga 

diri, kekerasan 

emosional 

seperti 

penghinaan atau 

kritik terus – 

menerus, dapat 

mengikis rasa 

percaya diri 

mereka. 

Merekan 

cenderung 

merasa bahwa 

mereka tidak 
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cukup baik 

untuk pasangan 

mereka, 

sehingga terus 

berusaha 

memenuhi 

ekspetasi 

pasangan, 

meskipun 

pasangan 

betindak abusif  

 

Avoidant attachment dan Anxiety Attachment landasan utama korban terjebak 

Kelekatan yang terbentuk sejak dini memainkan peran penting dalam menentukan pola 

interaksi seseorang dengan pasangannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan 

insecure attachment, khususnya anxious attachment dan avoidant attachment, lebih rentan terjebak 

dalam hubungan yang penuh dengan kekerasan. Individu dengan anxious attachment cenderung 

mengalami ketakutan berlebihan akan penolakan dan keterpisahan. Mereka sangat bergantung pada 

pasangan untuk memenuhi kebutuhan emosional mereka, bahkan jika pasangan menunjukkan 

perilaku abusif. Yuliani dan Fitria (2023) mengemukakan bahwa individu dengan preoccupied 

attachment, yang merupakan bagian dari anxious attachment, sering mengalami fenomena Stockholm 

Syndrome, di mana korban tetap setia dan bahkan membela pasangan abusif karena merasa tidak 

mampu bertahan tanpa mereka. 

Pada penelitian Tussey et al., (2018) menunjukkan bahwa individu dengan anxious 

attachment tidak hanya lebih rentan menjadi korban, tetapi juga memiliki kecenderungan menjadi 

pelaku kekerasan. Ketidakstabilan emosi yang dialami oleh mereka sering kali menyebabkan perilaku 

posesif, cemburu berlebihan, dan ledakan kemarahan, yang pada akhirnya berkontribusi pada konflik 

dan eskalasi kekerasan dalam hubungan. Di sisi lain, individu dengan avoidant attachment 

menunjukkan pola yang berbeda tetapi tetap berkontribusi terhadap siklus kekerasan. Mereka 

cenderung menarik diri secara emosional, menghindari konflik, dan enggan membicarakan perasaan 

mereka. Bonache et al., (2017) menemukan bahwa strategi penghindaran konflik yang digunakan 

individu dengan avoidant attachment justru meningkatkan risiko mereka mengalami kekerasan 

emosional dan psikologis. Karena mereka tidak nyaman dengan kedekatan emosional, mereka 

mungkin tidak segera menyadari bahwa mereka sedang mengalami kekerasan atau memilih untuk 

mengabaikan masalah daripada menghadapinya. 

 

Ketergantungan pada pasangan yang tinggi  

Individu dengan anxious attachment memiliki kebutuhan tinggi akan kedekatan emosional, 

yang sering kali membuat mereka sulit meninggalkan pasangan meskipun mengalami kekerasan. 

Penelitian Danahfatin dan Rizka (2024) menunjukkan bahwa individu dengan anxious attachment 

memiliki hubungan signifikan dengan ketergantungan emosional pada pasangan. Mereka merasa 

bahwa kebahagiaan mereka hanya dapat dipenuhi oleh pasangan, sehingga mereka cenderung 

mentoleransi perilaku negatif atau bahkan kekerasan dalam hubungan. 

Selain itu individu dengan anxious attachment memiliki kebutuhan tinggi akan kedekatan 

emosional, yang sering kali membuat mereka sulit meninggalkan pasangan meskipun mengalami 

kekerasan. Penelitian Danahfatin dan Rizka (2024) menunjukkan bahwa individu dengan anxious 

attachment memiliki hubungan signifikan dengan ketergantungan emosional pada pasangan. Mereka 

merasa bahwa kebahagiaan mereka hanya dapat dipenuhi oleh pasangan, sehingga mereka cenderung 

mentoleransi perilaku negatif atau bahkan kekerasan dalam hubungan. Ketergantungan emosional 

yang tinggi juga membuat korban lebih mudah dikendalikan oleh pasangan yang abusif. Tussey et al., 

(2018) menemukan bahwa individu dengan attachment anxiety cenderung mengalami kontrol 

emosional oleh pasangan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa korban sering kali takut untuk 

melaporkan atau meninggalkan pasangan mereka karena ketergantungan emosional yang berlebihan. 

Mereka mungkin percaya bahwa pasangan mereka adalah satu-satunya yang memahami mereka atau 

bahwa mereka tidak akan pernah menemukan hubungan lain yang lebih baik. 
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Dampak kekerasan dalam hubungan pada korban 

Dampak utama kekerasan dalam pacaran adalah munculnya gangguan psikologis seperti 

depresi, kecemasan, dan PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder). Asri dan Widyastuti (2023) 

menemukan bahwa korban kekerasan psikologis dalam hubungan sering kali mengalami penurunan 

harga diri yang signifikan, yang mengarah pada perasaan tidak berharga dan putus asa. Selain itu, 

penelitian Bonache, Gonzalez-Mendez dan Krahe (2017) menunjukkan bahwa individu yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami kecemasan sosial 

dan stres berkepanjangan, yang dapat berdampak pada ketidakmampuan mereka untuk menjalin 

hubungan sehat di masa depan. Hal ini diperparah jika kekerasan terjadi dalam jangka waktu yang 

lama dan tidak mendapatkan intervensi yang tepat. 

Hal serupa ditemukan pada penelitian Danahfatin dan Rizka (2024) juga menunjukkan bahwa 

individu dengan kecenderungan ketergantungan emosional tinggi lebih sulit untuk meninggalkan 

pasangan mereka, meskipun mereka sadar bahwa hubungan tersebut tidak sehat. Hal ini menunjukkan 

bahwa kekerasan dalam pacaran dapat memperkuat pola kelekatan yang tidak sehat, membuat korban 

semakin sulit untuk keluar dari lingkaran kekerasan. Selain itu, kekerasan dalam hubungan tidak 

hanya memengaruhi individu secara psikologis dan emosional, tetapi juga dapat menyebabkan isolasi 

sosial. Korban sering kali dipisahkan dari lingkungan sosial mereka, baik karena pengaruh pasangan 

yang mengontrol atau karena perasaan malu dan rendah diri yang mereka alami. Nabila et al., (2024) 

dalam studinya tentang toxic relationships menemukan bahwa individu yang mengalami kekerasan 

emosional dalam pacaran sering kali mengalami penurunan interaksi sosial dengan keluarga dan 

teman-teman mereka. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dianalisis, ditemukan bahwa gaya kelekatan 

insecure, khususnya anxious attachment dan avoidant attachment, memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kerentanan individu terhadap kekerasan dalam pacaran. Individu dengan riwayat 

pengabaian atau kekerasan masa kecil lebih rentan menjadi korban kekerasan dalam pacaran di masa 

dewasa. Hal ini disebabkan oleh pola kelekatan insecure yang terbentuk sejak dini, membuat mereka 

merasa tidak layak dicintai dan cenderung menerima perlakuan buruk dalam hubungan Individu 

dengan anxious attachment cenderung mengalami ketergantungan emosional yang tinggi, takut 

ditinggalkan, dan sulit menetapkan batasan dalam hubungan. Di sisi lain, individu dengan avoidant 

attachment cenderung menghindari konflik dan menarik diri secara emosional, yang ironisnya justru 

meningkatkan risiko mereka mengalami kekerasan dalam hubungan. Dampak dari kekerasan dalam 

pacaran sangat luas, mencakup gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, PTSD, serta 

penurunan harga diri yang signifikan Selain itu, korban sering mengalami isolasi sosial, di mana 

mereka menjauh dari lingkungan pertemanan dan keluarga karena pengaruh pasangan yang 

manipulatif atau karena perasaan malu dan tidak berharga. 

Penelitian selanjutnya dapat menguji efektivitas program intervensi berbasis terapi, 

seperti Cognitive-Behavioral Therapy (CBT) atau Attachment-Based Therapy, dalam membantu 

korban kekerasan dalam pacaran dengan insecure attachment untuk mengembangkan pola 

hubungan yang lebih sehat. 
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